





BAB I
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Rumah sakit sebagai salah satu fasilitas pelayanan kesehatan memiliki peran yang sangat penting bagi masyarakat.Rumah sakit merupakan suatu bentuk perusahaan jasa yang dikelola oleh pemerintah maupun pihak swasta yang bertujuan memberikan pelayanan kesehatan bagi masyarakat,di mana rumah sakit bukan lagi sebagai tempat untuk pengobatan penyakit, tetapi berkembang kearah kesatuan upaya yang mencakup aspek promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif serta dapat melayanani masyarakat secara komprehensif / menyeluruh.
Tujuan didirikannya suatu Rumah Sakit adalah untuk memberikan pelayanan kesehatan yang terpadu sesuai dengan kebutuhan pasien dan keluarga pasien, sehingga pasien merasa puas dengan pelayanan yang diberikan setiap Rumah Sakit. Tujuan tersebut dapat tercapai apabila didukung dengan menciptakan tenaga ahli atau sumber daya manusia dengan perkembangan pengetahuan dan kemajuan teknologi sekarang ini.Selain itu dalam mengantisipasi era globalisasi sekarang ini dimana terjadi perubahan nilai dari segala bidang yang tidak dapat terelakkan, sehingga rumah sakit perlu melaksanakan komitmen global yang berkaitan dengan pelayanan medik antara lain :
a. Komitmen global, berhubungan dengan peningkatan kualitas pelayanan yang diselenggarakan baik oleh pemerintah maupun swasta.
b. Komitmen nasional dalam meningkatkan pelayanan medik yang berkualitas, efisien dan terjangkau kepada seluruh masyarakat.
Siloam International Hospitals Manado merupakan salah satu rumah sakit swasta yang termuka di Indonesia dan maju dalam berbagai pelayanan kesehatan. Untuk dapat memberikan pelayanan kesehatan yang prima bagi masyarakat, Siloam Hospitals Manado telah membentuk visi, misi, tujuan, serta struktur organisasi yang diwujudkan dalam bentuk sistem prosedur yang dijalankan sesuai dengan standar pelayanan rumah sakit. Pendapatan Siloam Hospitals Manado berasal dari beberapa jenis pelayanan yaitu unit rawat jalan, unit rawat inap, emergency, farmasi, dan pendapatan lain-lain. Pada akhir tahun 2014 tepatnya pada bulan oktober 2014SHMN telah membuka satu layanan baru yang bekerja sama dengan pemerintah guna meringankan beban dalam melakukan pembayaran, Pelayanan tersebut berupa program jaminan kesehatan bagi seluruh penduduk Indonesia, program tersebut disebut Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan (BPJS Kesehatan).
Pendapatan atau revenue merupakan komponen dari penghasilan untuk perusahaan pada umumnya pendapatan berasal dari kegiatan utama yang tercermin pada penjualan out put (Produk dan jasa) Pendapatan rumah sakit bersumber dari pasien, yaitu dari penjualan jasa layanan yang diberikan oleh rumah sakit kepada pasien. Salah satu pendapatan Rumah Sakit Siloam Manado yang cukup besar adalah pendapatan dari pelayanan rawat inap dimana pelayanan rawat inap merupakan suatu pelayanan kesehatan bagi pasien yang dinyatakan oleh dokter untuk dirawat inap pada suatu rumah sakit, agar pasien tersebut memperoleh perawatan yang optimal. Dimana dalam pelayanan rawat inap sistem dan prosedur harus disusun sedemikian rupa sehingga terlihat langkah-langkah yang jelas dari segenap aktivitas mulai dari prosedur pendaftaran pasien, prosedur tindakan perawatan rawat inap sampai prosedur pasien pulang.
Oleh karena itu Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis mencoba menyusun Tugas Akhir dengan judul “Prosedur dan Akuntansi Pendapatan IPD Pasien BPJS Kesehatan pada PT Siloam Hospitals Manado”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah ini adalah :“Bagaimana Prosedur dan Akuntansi Pendapatan IPD Pasien BPJS Kesehatan pada PT Siloam Hospitals Manado ?”

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui Prosedur dan akuntansi pendapatan pasien rawat inap BPJS Kesehatan di Siloam Hospitals Manado.



1.4 Manfaat Penelitian
a. Bagi Penulis
Untuk menambah pengetahuan, pengalaman, serta dapat membandingkan antara fakta yang ada dengan teori – teori yang dipelajari dikampus
b. Bagi Perusahaan
Dapat memberikan masukan dan saran bagi perusahaan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan instansi, sehingga rumah sakit dapat menigkatkan mutu usahanya dan mencapai tujuan yang diharakan
c. Bagi Pembaca
Dapat digunakan sebagai bahan referensi tambahan bagi pembaca, terutama untuk jurusan akuntansi.
1.5 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif komparatif yaitu menggambarkan, menguraikan, menjelaskan mengenai prosedur dan akuntansi pendapatan pasien rawat inap BPJS kesehatan pada PT Siloam Hospitals Manado dan membandingkan dengan standar yang berkaitan yaitu PSAK No 23
1.6 Deskripsi Umum PT Siloam Hospitals Manado
1.6.1. Sejarah Singkat Siloam Hospitals Manado
PT Siloam Internasional Hospitals adalah penyedia layanan kesehatan yang maju dalam berbagai pelayanan  kesehatan  rumah sakit dengan keunggulan medis dan klinis. Perseroan ini didirikan pada 3 Agustus 1996 dengan nama PT Sentralindo Wirasta yang bergerak di bidang layanan kesehatan. Pada tanggal 12 September 2013, Perseroan yang telah berubah nama menjadi PT Siloam International Hospitals melakukan Initial Public Offering (IPO) dan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia sebagai PT Siloam International Hospitals Tbk dan mulai dibuka pada tahun 2012 ( Grand Opening pada tanggal 01 Juni 2012 )
Per tanggal 31 Desember 2012, menurut Frost & Sullivan, Siloam Hospitals Group adalah grup rumah sakit swasta terbesar di Indonesia dalam  jumlah  kapasitas dan jumlah tempat tidur operasional. Selain dari jumlah rumah sakit, Siloam Hospitals juga menjadi rumah sakit pertama di Indonesia yang mendapat akreditasi international dari lembaga akreditasi Joint Commission International Accreditation (akreditasi telah dilakukan pada tahun 2007, 2010 dan 2013). Akreditasi menguatkan posisi Siloam Hospitals sebagai rumah sakit dengan layanan berstandar internasional. Pada akhir tahun 2013, Siloam Hospitals mengoperasikan 16 rumah sakit, dalam tahap membangun 21 rumah sakit (4-5 akan siap beroperasi di tahun 2014) dan merencanakan membangun 19-20 rumah sakit selama tahun 2015-2017.
Beberapa perhargaan yang di terima PT Siloam International Hospitals antara lain yaitu :
1. Tahun 2012
Siloam Hospitals Group menerima Indonesia Sustainable Business Awards 2012 sebagai Industry Champion Healthcare dari SBA id. Siloam Hospitals Group menerima Indonesia Hospital Service Provider Of The Year 2012 dari Frost & Sullivan. Siloam Hospitals Group menerima Indonesian Society of Project Management Professionals (IAMPI) Awards sebagai Project of The Year Category D Humanitarian, Community Service and/or Regional Development.
2. Tahun 2011
Siloam Hospitals Group menerima Excellence Asian Hospital Management Awards (AHMA) 2011 (dari mana/pemberi ?) untuk kategori Pengembangan Sumber Daya Manusia. Siloam Hospitals Group menerima Indonesia’s Most Admired Company (IMAC) Awards sebagai The Best Building and Managing Corporate Image untuk kategori Rumah Sakit. Siloam Hospitals Surabaya menerima Astra Zeneca Infection Management Award (Azima Award) sebagai pemenang pertama. 
3. Tahun 2010 
Siloam Hospitals Lippo Village menerima penghargaan bergengsi “Mitra Bakti Husada” dari Menteri Kesehatan dr. Endang Rahayu Sedyaningsih, MPH, DR.PH dalam rangka komitmennya selama lebih dari 14 tahun kepada layanan kesehatan berkualitas internasional. Dan juga Siloam Hospitals Lippo Village menerima re-akreditasi dari Joint Comission International dan Siloam Hospitals Group menerima penghargaan 2010 Indonesia Best Practices Awards as Healthcare Services Provider of the Year  dari Frost & Sullivan. Siloam Hospitals Surabaya menerima penghargaan MarkPlus Surabaya Service Excellence Award 2010 sebagai The Best Service Hospitals in Surabaya”. Siloam Hospitals Surabaya terpilih sebagai Regional and National Winner of Hospital Best Administration from Astra insurance (Garda Medika ).
Jejak langkah Siloam Internasional Hospitals yaitu sebagai berikut :
a) Tahun 1996
Rumah sakit pertama didirikan yang dikenal sebagai Rumah Sakit Siloam Gleneales Lippo Village.
b) Tahun 2000
Rumah Sakit Graha Medika Hospitals bergabung dengan Siloam Hospitals.
c) Tahun 2001
Rumah Sakit Siloam Gleneagles Lippo Karawaci dan Rumah Sakit Graha Medika mendapat ISO.
d) Tahun 2003
Peresmian Siloam Hospitals Kebon Jeruk yang sebelumnya Rumah Sakit Graha Medika.
e) Tahun 2004
Peresmian Siloam Hospitals Surabaya yang sebelumnya Rumah Sakit Budi Mulia.
f) Tahun 2007
Selain Siloam Hospitals Lippo Village dan Siloam Hospitals Kebon Jeruk, Siloam telah membangun satu rumah sakit di Lippo Cikarang, Bekasi, dan mengakusisi satu rumah sakit di Surabaya. Pada Akhir tahun 2010, Siloam telah memiliki 4 Rumah Sakit di empat daerah di seluruh Indonesia (Siloam Hospitals Lippo Village, Siloam Hospitals Kebon Jeruk,Siloam Hospitals Surabaya, dan Siloam Hospitals Cikarang).
g) Tahun 2010
Perseroan mengoperasikan MRCC dan mengakui sisi rumah sakit di Jambi dan Balikpapan.
h) Tahun 2012
Perseroan mengoperasikam 4 Rumah Sakit baru di Tanggerang, Manado, Palembang, dan Makasar serta mengakui sisi 1 klinik jantung di Cinere, Depok.


i) Tahun 2013
Mengakhiri tahun 2013, perseroam memberikan layanan kesehatan di 12 kota besar di Indonesia melalui 16 Rumah sakitnya, dan juga perseroan merubah statusnya menjasi perusahaan terbuka.
Siloam Hospital Manado dalam hal ini melayani kesehatan masyarakat memiliki 4 Departemen utama yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat itu sendiri, yakni Inpatient Departement (Rawat Inap) yang disingkat IPD, Outpatient Departement (Rawat Jalan) yang disingkat OPD, Emergency and Trauma Center atau yang biasa disingkay ETC/TC, serta Medical Cek UP atau yang disingkat MCU.








Tabel 1: Jumlah Department Utama
	No
	Departement Utama
	Jumlah

	1
	Inpatient Department (Rawat Inap) IPD
	1

	2
	Outpatient Department (Rawat Jalan) OPD
	1

	3
	Emergency Trauma Center ( ETC/TC)
	1

	4
	Medical Cek Up (MCU)
	1

	
	Jumlah
	4


Sumber: Siloam Hospitals Manado, 2016

SHMN (Siloam Hospitals Manado) dalam menunjang layanan kesehatan untuk melayani pasiennya telah menyediakan State of the art equipment seperti Cath-Lab dengan kemampuan untuk meningkatkan layanan Radiologi 1,5 tesla MRI, dan 128 Slice CT-Scan, Cath Lab, MCU Fasilitas-fasilitas tersebut merupakan yang pertama di Manado, selain fasilitas-fasilitas lain yang biasanya telah tersedia pada Rumah Sakit lainnya seperti laboratorium, Farmasi,  dan lain sebagainya. Cara pembayaram yang ditawarkam oleh pihak SHMN tergolong 3 cara pembayaran yakni pasien dapat langsung membayar tunai (Personal), pasien dapat dijamin menggunakan asuransi (Insurance),serta pasien dapat dijamin berdasarkan perusahaan dimana dia bekerja (Corporate).
a. Visi dan Misi
Visi: Berkualitas Internasional, Mudah Dijangkau, Skala Biaya Ekonomis. Dan Berbelas Kasih Ilahi.
Misi :Menjadi pilihan yang terpercaya dalam  pelayanan kesehatan holistik,pendidikan dan riset kesehatan berkelas dunia.
Nilai- nilai  perusahaan Siloam Internasional Hospitals 
Kasih, Peduli, Integritas, Kejujuran, Empati, Belas Kasih, Prefesionalisme.
Tujuan : Untuk melayani kesehatan masyarakat dengan nilai-nilai perusahaan dan dengan layanan kesehatan berstandar international sehingga dapat memberikan perawatan terbaik untuk kenyamanan dan kesembuhan fisik dan psikologis pasien baik penyembuhan fisik maupun rohani.

b. Logo Siloam Internasional Hospitals Manado
Gambar 1.1 logo SHMN
[image: ]


Logo dari Siloam Internasional Hospitals Manado memiliki arti yaitu:
a) Gambar Salib dan Kain yang berbentuk S
Melambangkan pengorbanan Kristus Yesus yang disalibkan dan mati untuk menebus dosa-dosa manusia.
b) Tulisan Siloam
Siloam berasal dari sebuah kilam air di Yerusalem yang berfungsi sebagai tempat persediaan air. Sejak zaman Daud, kolam Siloam menjadi sumber air suci yang digunakan dalam upacara-upacara di Bait Allah. Kolam mini menjadi sumber air bagi seluruh kota Yerusalem. Kata Siloam juga memiliki arti kata “Yang Diutus”.
c) Tulisan Hospitals
Hospitals merupakan kata dalam bahasa inggris yang berarti rumah sakit, yang memberikan jasa pelayanan.
Jadi kesimpulan dari logo Siloam Hospitals adalah memberikan pelayanan kesehatan dengan berlandaskan Kasih Tuhan kepada pasien yang membutuhkan penyembuhan secara fisik maupun rohani.
Hal-hal yang menunjang untuk tercapainya tujuan dari Rumah sakit berstandar international ini yaitu dengan memiliki 4 Departement utama yaitu :

a) IPD,OPD,MCU,dan ETC/TC
b) 177 buah tempat tidur yang terdiri dari BPJS 54 kamar tidur dan Reguler 123 Kamar Tidur 
c) Tenaga kerja terdiri dari Non Medical Staf 109,Kitchen 32, Cleaning Service 38,Security 16,HCA 16,Penunjang Medis 57,GP/RMO 26, Full Time Spesialist 11,Part Time Spesialist 73 dan Nurse 232Radiologi ( Cath Lab dan MSCT 128 Slice
d) Laboraturium, Farmasi, dan lain sebagainya.

c. Lokasi Perusahaan
Siloam Hospitals Manadomerupakan salah satu Rumah Sakit Swasta terkemuka di Manado, Provinsi Sulawesi Utara, letaknya strategis yaitu pada Central  Business District di Manado,  sehingga mudah dijangkau oleh transportasi umum.Jalan Sam Ratulangi No. 22 Boulevard Center Manado, Sulawesi Utara.
No. Telp		: 0431 – 8883131
Kode pos		: 9511




1.6.2. Struktur organisasi dan job description
Gambar 1.2. Struktur Organisasi
ORGANIZATION CHART
FINANCE & ADMINISTRATION DIVISION
Hospital Director

AR Staff 
Collection :Oktavian Talopod

Debit/Credit Card :
Richard Sumigar

Invoicing :
Ever Renyut

Finance SPV
Vacant
Doctor Fee
Niki Pangemanan
Accounting Staff
Vanny Tilaar
Accounting SPV
Vacant
Ward Clek Staff :
Aldian,Ayler,Billy,Cynthia,Desy,Francine,Frisco,Jurgens,Nancy,Nofly,Rodella,Sherly

BO :Febryano, Grace, Yuanita

CL :Abdalah,Veronika, Jimmy

Ward Clerk SPV
Donal Kumendong
Dept.Head Finance & Accounting
Jane Oley
Technical Support Staff
Vacant
Network Support Staff
Vacant
Application Supportnstaff
Ferly Willar
Dept.Head ICT
Bagus Widyaswara
Dept.Head Purchasing
Steffany Chandra




Section head purchasing (pharmacy/medical/Equipment)
Yunita Pinatik


Section Head Purchasing (General&Others)
Clance Steady



Purchanisng Staff
Sindy Sangeriko
General Cashier :Leila Manopo
Purchasing staff
Jeni Ruru
Income Staff :Olivia Mudeng
AP Staff :Ansye Paulus

Uraian kerja dari struktur organisasi Finance & Administration Division pada PT Siloam Internasional Hospital Manado sebagai berikut :
· Hospitals Director
a) Bertanggung jawab terhadap kinerja perusahaan secara keseluruhan.
b) Memimpin rapat internal paling sedikit 1 bulan sekali.
c) Bersama general manager membuat laporan pertanggungjawaban kepada Dewan Komisaris perusahaan setiap tahun buku berakhir.
d) Menandatangani kontrak kerja dengan pemberi kerja

· Division Head Finance dan Administration
a) Mengontrol,  mengawasi, dan  mengevalusi semua kerja divisi dibawah garis garis koordinasi  karyawan.
b) Membuat laporan  mengenai hasil system operasional dan juga kinerja karyawan kepada head office

· Departement Head Finance
a) Mengevaluasi, mereview  dan mengontrol pekerjaan dari Cashier, Account Receivable staff dan Account payable staff.
b) Membuat laporan bulanan

· Section Head Billing
a) Memberikan training  dan mengontrol pekerjaan para billing staff.
b) Melakukan stock opname pada akhir bulan.
c) Melakukan report bulanan pada billing dan BPJS (fee dokter, fasilitas rumah sakit dan obat-obatan).

· Billing Staff
a) Pengurusan pasien pulang (terima info atau dokumen pasien rencana pulang, periksa billing pasien dan memastikan pemakaian dan transaksi telah diinput, close billing dan print kwitansi billing pasien.
b) Memeriksa setiap hari seluruh transaksi yang masuk ke billing pasien rawat inap.
c) Memeriksa setiap hari setiap inputan fee dokter yang di lakukan wardclerk.
d) Memeriksa dan menghitung kembali transaksi fee dokter jika melakukan operasi.
e) Mengurus dokumen pasien corporate/insurance.
f) Mempersiapkan dan mengumpulkan dokumen pasien pulang BPJS ke Medical record.

· Section Head Clerk
a) Memberikan training dan mengontrol pekerjaan para ward clerk staff

· Ward Clerk
a) Menginput setiap hari fee dokter.
b) Mengatur dan menginput segala hal yang berkaitan persiapan pasien masuk (fasilitas rumah sakit dan obat-obatan).

· Cashier
a) Mengambil semua billing dan uang tunai inpatient Departement,Outpatient Departement.
b) Memeriksa rekonsiliasi dan patient billing serta uang cash yang ada
c) Tarik data revenue melalui Java His System untuk direkonsiliasi dengan manual dengan patient billing yang ada.
d) Bekerja sama dengan bagian Revenue untuk  membuat rekonsiliasi cash,credit card/debit card dan tanggungan setiap hari
e) Mengelola uang masuk dan keluar petty cash




· Account Receivable
a) Menerima dokumen Inpatient Departemet dan Outpatient Departement 
b) Memeriksa kelengkapan dokumen dan memastikan berkas itu lengkap.
c) Membuat salinan dokumen/Copy dokumen untuk diarsipkan.
d) Mempersiapkan dan melengkapi dokumen penagihan piutang untuk dibuatkan invoice.
e) Membuat dokumen tagihan baik corporate/Insurance.
f) Menyerahkan dokumen tagihan kepada Head Finance untuk diverifikasi/pengesahan.
g) Melakukan controlling tagihan-tagihan yang sudah dikirim berdasarkan batas waktu yang ditetapkan.
h) Melakukan pengecekan tagiihan yang masuk.
i) Membuat daily report outstanding dokumen setiap hari.
j) Membuat rekonsiliasi dokumen piutang dari cashier dan bagian Income.
k) Membuat rekonsiliasi uang masuk dengan invoice yang sudah di tagih.
l) Membuar Laporan aging AR.

· Account Payable
a) Memeriksa kelengkapan dokumen pasien yang masuk.
b) Mempersiapkan list Vendor untuk request pembayaran ke kantor pusat.
c) Merealisasi pembayaran ke Vendor melalui bank.
d) Membuat jurnal transaksi pembayaran.
e) Membuat laporan aging AP

· Docter Fee
a) Mengatur penggajian dokter tapi bukan penggajian  tetap Cuma berdasarkan jasa tambahan yang dilakukan dokter.
b) Menghitung PPH 21 docter fee setiap bulan. 
c) Menghitung NPWP dokter dengan potongan pada dokter fee setiap bulan.
d) Melakukan transfer dokter fee melalui Bank.

· Departement ICT
a) Mengkoordinir alat dan bahan IT dari kantor pusat ke kantor cabang,
b) Memberikan training kepada staff IT.
c) Menggontrol pekerjaan para staff IT.
d) Application Support Staff
e) Melakukan perbaikan alat/aplikasi Software bila terjadi kerusakan.

· NetworkSupport Staff
a) Menghubungakan aplikasi telepon ke telepon lain.

· Technical Support Staff
a) Memperbaiki alat-alat Hardware seperti printer dan computer bila terjadi kerusakan.

· Departement Head Purchasing
a) Mengkoordinir bahan medis dan nonmedis dari kantor pusat ke kantor cabang,
b) Memberikan training kepada staff purchasing.
c) Menggontrol pekerjaan para staff purchasing

· Section Head Purchasing (pharmacy & medical Equipment)
a) Mengkoordinir kebutuhaan rumah sakit (alat kesehatan, medis dan non medis)

· Purchasing staff
a) Menghitung persediaan kebutuhan rumah sakit alat kesehatan, medis bila ada yang kurang.
b) Melakukan pencatatan dalam mengatur persediaan tersebut

1.6.3. Aktivitas Usaha
Secara garis besar jenis bidang usaha yang berkembang di Indonesia terdiri dari  tiga jenis yaitu  :
1. Perusahaan Jasa
2. Perusahaan Dagang
3. Perusahaan Manufaktur
[bookmark: _GoBack]Dari ketiga jenis perusahaan yang ada, Siloam Hospitals Manado (SHMN) merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa pelayanan kesehatan masyarakat.
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